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PENYELIDIKAN
TAPAK




proses

Penetapan tujuan, sasaran,
dan gagasan awal dari
rancangan lanskap yang

hendak dicapai. Gagasan dari
segi fungsi, bentuk, estetika &
teknologi

Pembuatan gambar
pelaksanaan kerja, sketsa,
maket presentasi, dokumen
pelelangan serta dokumen
[EELCENEED]

Survei dan pengamatan
karakteristik tapak, penilaian,
keinginan faktor internal dan

eksternal, studi banding,
pengamatan lingkungan dan

program kegiatan tapak

Penjabaran dari konsep
melalui aplikasi dalam bentuk
3 (tiga) dimensi dengan
berbagai pertimbangan, yakni
komponen desain

Melakukan analisis tapak
(mengkonsolidasikan antara
program kebutuhan dan hasil

pengamatan karakteristik

tapak) menuju program
rencana skematik

Penelaahan konsep ruang
luar, baik secara makro
maupun mikro (spasial) dan
konsep utilitas serta konsep
pendukung lainnya

STANDAR PERENCANAAN TAPAK

JOSEPH De CHIARA dan LEE E. KOPPELMAN
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penyelidikan tapak

rencana induk dan penelaahannya
peraturan penzonaan

peta dasar dan foto udara

survey

data topografi

informasi geologi

hidrologi

tipe tanah

vegetasi

ruang terbuka yang ada

il BAB VL. ...Lanjutan
Peraturan Zonasi (Zoning Mas

‘Gambar 17. PETA RENCANA POLA RUANG DARATAN PROPINS! DKI JAKARTA

Metode Terestris Untuk Penentuan

o2 : . Pemetaan S
Titik Kontrol Vertikal Pemetaan Inderaja

Pengadaan Titik Kontrol :
* Metode Survei GPS

Penentuan Koordinat

Titik Obyek :

« Dari Citra Satelit
(Metode Inderaja)

Fotogrametris : :
Pengadaan Titik Kontrol :
M ris
ol emuka, B SR NG
ket »
s
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Gambar 2.2 Contoh peta topografi

| PETA JENIS TANAH DI KOTA SURABAYA ‘

;>i

tujuan pengumpulan informasi

« keunggulan tapak
» keterbatasan tapak

>>>

* kesesuaian dengan kegunaan

* penentuan daerah terbaik untuk lokasi
bangunan

« daerah yg harus dihindari
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struktur sumber daya alam dan budaya

tanah

vegetasi

hidrologi

iklim

topografi

estetika

ciri historis

tata guna tanah
rintangan fisiografi

faktor dari luar tapak/regional yg
mempengaruhi fenomena di atas, spt
DAS, lintasan migrasi, pola vegetasi, dll

tanah

pengetahuan pembentukan tanah: bahan induk,
topografi, iklim, gaya biotik, waktu

kedalaman permukaan

kedalaman terhadap air pasang musiman
kedalaman terhadap batuan dasar

sifat khas drainase

kesesuaian; tanki septic, galian & pelandaian,
nilai dukung tanah

kepekaan terhadap pemadatan
kepekaan terhadap erosi
angka pH

kesuburan tanah
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JENIS
NO. TANAH TERJADINY A SIFATNYA PERSEBARAMMNY A
Terjadi dari pelapukan
Tanah batuan vang
Podzolit mengandung kwarsa Basah jika :
L merah pada iklim basah dengan terkenajl air Pegunungan di Nusa tenggara
kuning curah hujan 2500 - 3500
mrmfth
Terjadi dari bahan induk CECE R
FEREH g;%a:ﬁn?]iﬂegﬁa;%gt tertutup hutan | Pasang surut timur sumatra,
=3 Organosol | iklim basah dengan rawa gambut Eantﬁn kalimantan bagian
curah hujan lebih 2500 dan rumput it
mm/th rawa
FaEsp Dari endapan lumpur Sumatra bagian timur, jawa
3, Aluvial yang E_Jlbawa melalw subur bag!an utara, kalimantan
Sungai sungai bagian selatan
Dari batuan kapur yang
Tanah urmumnya terdapat di ; egunungan kendung,Blora,
* Kapur pegunungan kapur Tidak subur Eegunungan sewLl 4
berurnur tua
Dari pelapukan batu -
batuan vulkanis, baik
5. | Tanah dari lava/ batu yang Sangat baik Jawa, Sumatra, Bali, wilayah
* | vulkanis membeku { Effusif) dan subur yvang memiliki gunung berapi
maupun dari abu
vulkanis yang membeku
: : pantai barat Sumatra Barat,
6. g:gﬁh E;thfntslgpajl'(r Yang Kurang subur | jawa timur, sulawesi,
Yogyakarta
Tanah tanah yang terjadi dari :
7. St tumbuh - turmbuhan sangat subur kawasan hutan Indonesia
vang telah membusuk
Tanah vang banyak .
2. [:Q:r?t mengandun_g zat besi tidak subur Jaiﬁ::aﬁaac?t;tnenj Kalimantan
dan alurnunium

vegetasi

 tergantung pd

—tanah

— mikro-iklim

— hidrologi

— topografi
 yg dipertimbangkan

— kepadatan tajuk

— ketinggian permukaan atas

— ketinggian permukaan bawah
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FASTIGIATE

hidrologi

* air permukaan
— sungai
— kolam
— danau
— reservoir
» cekungan drainase (DAS)
* lain-lain
— mata air
— sumur dangkal
— sumur artesis
» pertimbangan lain:
— kecepatan limpasan
— pengendapan
— kandungan oksigen
— sifat khas air bawah permukaan
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SIKLUS HIDROLOGIS

iklim

* suhu
— Rata-rata bulanan
— ekstrem
— Rata-rata tahunan
+ curah hujan
— tahunan
— bulanan
* angin
— intensitas & lama tiupan
— arah musiman
— frekuensi angin topan & dahsyat
* Lain-lain
— sudut matahari & lama penyinaran
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PEMBAGIAN IKLIM DUNIA

90°KU

Iklim dingin
Iklim sedang

605°LU
40°LU
231U

Iklim sub tropis
Iklim tropis Khatulistiwa 0°

Iklim sub tropis 23395
Iklim sedang 35S

Iklim dingin 6631°LS
90°KS

topografi

= kemiringan di atas permukaan air
laut

= orientasi topografi
» |ereng topografi
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Gambar 2.4 Contoh peta kemiringan lereng

Ts. Pujut

Te, bajo P
3. Kedongdong 2 p. Sangiang

v 7%
1. Batumanas /S

conTon
PETAKEMIRINGAN LERENG

Tabel 4.9
Persyaratan Kemiringan Lereng Untuk Berbagai Peruntukan
Budidaya (Marsh, W.M., 1991)

Peruntukan Budidaya Kemiringan Lereng | Kemiéringan Lereng Kemiringan
Maksimum Minimum Optimum
 Perumahan/Permukiman 20-25% 0% 2%
Tempat Bermain 2-3% 0,05% 1%
Septic Drainfield 15% 0% 0,05%
Transportasi/Jalan:
a. Keceppatan 20 milfjam 13% 1%
b. Keceppatan 30 milfjam 10%
. Keceppatan 40 milfjam B%
d. Keceppatan 50 milfjam %
2. Keceppatan 60 milfjam 5%
f. _Keceppatan 70 milffam A%
Area Parkir 3% 0,05% 1%
| Industri 3405 0% 2y

estetika

| |

» pola vegetasi

» pola air permukaan
| |

vista/citra pemandangan

keragaman bentuk permukaan tanah
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ciri sejarah

= rute bersejarah
* bangunan bersejarah
= tapak sejarah
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tata guna tanah

* amatan:
— pada tapak
— sekitar tapak
» substansi:
— fungsi
— jalan
— pagar
— utilitas
 tata guna:
— konservasi & preservasi
— rekreasi
— perumahan
— komersial
— industri
— perkantoran, dll
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rintangan fisiografi

* Unsur-unsur alamiah yg merintangi/ membahayakan berbagai jenis
pembangunan.
rintangan:
* Zona sesar
— sesar utama
— sesar kecll
» daerah genangan banijir
* habitat satwa liar kritis/punah
— daerah habitat satwa dilindungi
— daerah lintasan migrasi
* zona rentan angin
— tornado
— kilat
— topan
» topografi
— lahan rendah, rentan air pasang
— daerah dengan muka air tinggi
— daerah humus
— rawa
» rintangan yg dikaitkan dgn satwa liar
— ular/reptil berbisa

— nyamuk & serangga pengganggu
— tanaman beracun

PETA DAERAH RAWAN BENCANA GEMPABUMI
PRONE AREA MAP OF EARTHQUAKE HAZARD

07/09/2020
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THE POTENTIAL ZONE OF TSUNAMI MAP

e Potential Tsunami

Jaya et al_2001-MGA

500 535 570 605 640 675 710 745 780 8.15 (Magnitude)

Pemrosesan

* pengumpulan data
* pemetaan data
 evaluasi sumberdaya
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METODE DAN INSTRUMEN
PENGUMPULAN DATA

No Metode

Instrumen

Sumber Data

1 | Kuesioner/Angket

Kuesioner/Angket

Responden (mhs, petani,
pejabat, dsb)

2 | Interview / Wawancara

Pedoman Wawancara

Responden (mhs, petani,
pejabat, dsb)

3 | Observasi

Panduan Observasi

Benda, kondisi, situasi,
proses, perilaki

4 | Studi Dokumen

Form Pencatat
Dokumen

Catatan resmi,
dokumen, UU, Putusan
hakim, buku, jurnal, dsb

PETR KELUARGA SEJRHTERA
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